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Abstrac 

 

Every worker is required to work under considerable pressure so that they are 

required to have patience while completing their work and must face and accept 

guest complaints that are not satisfied with their services. Based on the results of 

interviews the stress felt by employees causes boredom because of work done 

repeatedly, the existence of an undeveloped career, a relationship that is not too 

good with colleagues or with superiors, plus the work rules that are considered 

too rigid, causing burdens. The occurrence of various problems, demands and 

burdens in work requires an employee to have a way to deal with the work stress 

they experience which is commonly called the coping strategy. Based on the 

description above, this study aims to determine the effect of work stress on coping 

strategies on Royal Jember Hotel employees. 

 This type of research used in this study is an associative quantitative 

approach, the sample used by researchers was 44 people. 

 The hypothesis in this study is that there is no effect of work stress on 

coping strategies on Royal Jember Hotel employees. Analysis of data using 

regression analysis. The analysis showed that there was no influence between 

work stress and coping strategies, with the correlation coefficient R = 0.138, F = 

6.696 and p = 0.013 (p> 0.05). The results of this study also showed that work 

stress had an adjusted R squared of 13.8% of the coping strategy and the 

remaining 86.2%. 
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PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang 

Tekanan-tekanan dalam suatu pekerjaan merupakan bentuk konsekuensi 

yang tidak dapat terhindarkan dan bisa saja menimpa pada setiap karyawan 

ditempat kerjanya termasuk juga karyawan di sebuah perusahaan perhotelan. 

Hubungan antara pimpinan dan karyawan dalam perusahaan perhotelan harus 

dibangun secara berkesinambungan dan harmonis sehingga atau dapat 

menghindari terjadinya stress kerja.  

Setiap pekerja dalam industri perhotelan juga dituntut untuk bekerja dalam 

tekanan yang cukup besar yaitu mengerjakan tugas sehari-hari harus 

mendahulukan prosedur apa yang telah tertulis di prosedur perusahaan dan 

pekerja dituntut untuk memiliki kesabaran disaat dalam proses menyelesaikan 

pekerjaannya mereka masih harus menghadapi dan menerima keluhan tamu yang 

belum merasa puas dengan pelayanannya, jika pekerja tersebut sebagai individu 

tidak dapat dengan segera menyesuaikan diri maka pekerja dapat mempersepsikan 

perubahan dan tuntutan tersebut sebagai tekanan yang mengancam dirinya 

sehingga dapat menimbulkan stres kerja. 

 Menurut Lazarus dan Spears (2008) mendefinisikan stres kerja sebagai 

reaksi seseorang terhadap tekanan yang berlebihan atau tuntutan di tempat kerja 

yang bersifat merugikan. Stres yang dialami dapat disebabkan dari setiap aspek di 

pekerjaan, akan tetapi karyawan yang menentukan sejauh mana situasi yang 

dihadapi merupaka situasi stres bagi dirinya. Berdasarkan wawancara kepada 4 

orang karyawan Hotel Royal Jember, tekanan yang dirasakan oleh karyawan 
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berasal dari faktor-faktor instrinsik dalam pekerjaan yang menimbulkan 

kebosanan karena pekerjaan yang dilakukan secara berulang-ulang, adanya karir 

yang tidak berkembang, hubungan yang tidak terlalu baik dengan rekan kerja 

maupun dengan atasan, ditambah lagi adanya aturan kerja yang dianggap oleh 

karyawan terlalu kaku, sedikitnya keterlibatan atasan, serta cara individu dalam 

menghadapi situasi yang dihadapi. 

Terjadinya berbagai persoalan, tuntutan serta beban dalam pekerjaan yang 

dialami seorang karyawan perhotelan seperti yang dijelaskan diatas memaksa 

seorang karyawan perhotelan memiliki suatu cara untuk mengatasi stres kerja 

yang dialaminya yang biasa disebut dengan strategi coping stres. Menurut Lazarus 

(dalam Permaityas, 2013) pengertian coping adalah usaha-usaha kognitif dan 

perilaku yang secara terus menerus berubah untuk mengelola tuntutan dari dalam 

dan atau dari luar individu yang dirasakan merugika atau melebihi kemampuan 

individu itu.  

Lazarus dan Folkman (2006) juga menjelaskan bahwa strategi coping 

terbagi menjadi dua bentuk yaitu strategi yang digunakan untuk mengatasi 

masalah yang menimbulkan stres (problem-focused coping) dan strategi coping 

untuk mengatasi emosi negatif yang menyertai (emotion-focused coping). 

Beberapa perilaku coping yang dilakukan oleh karyawan Hotel Royal salah 

satunya ditunjukkan dengan meningkatnya ketidak hadiran karyawan disaat 

highseason atau kunjungan tamu meningkat, intensitas merokok yang meningkat 

disaat sela-sela jam istirahat. 
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METODE PENELITIAN 

 

 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di Hotel 

Royal Jember yang berjumlah 50 orang yang memiliki karakteristik sebagai 

berikut : 

a. Karyawan yang telah bekerja minimal 6 bulan. 

b. Karyawan yang berstatus karyawan kontrak dan karyawan tetap. 

c. Berusia 19-40 tahun. 

 Peneliti berupaya menentukan karakteristik populasi hanya pada 

Karyawan yang berstatus karyawan kontrak dan karyawan tetap dikarenakan 

berdasarkan realitanya terdapat beberapa siswa dan siswi dari beberapa SMK 

sedang melakukan training kerja lapangan atau praktek kerja lapangan di Hotel 

Royal Jember.  

 Sampel yaitu sebagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Accidental Sampling. Accidental Sampling adalah mengambil responden 

sebagai sample berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila orang yang 

kebetulan ditemui sesuai sebagai sumber data dan sesuai karakteristik yang telah 

ditentukan (Sugiyono, 2008). Populasi karyawan yang bekerja di Hotel Royal 

Jember yang berjumlah 50 orang sehingga untuk taraf kesalahan 5 % jumlah 

sampel yang digunakan oleh peneliti adalah 44 orang. 
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METODE ANALISIS DATA 

1. Uji Asumsi 

 Data dapat memenuhi asumsi dan persyaratan analisa apabila data dipilih 

secara random, berdiatribusi normal, berpola linier dan homogen maka dapat 

dilakukan uji analisis sebagai berikut : 

a). Uji homogenitas 

b). Uji linieritas 

2. Uji Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

regresi. Kegunaan regresi dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

fungsional atau hubungan sebab akibat variabel bebas (x) dan variabel tergantung 

(y) (Arikunto, 2006). 

3. Uji Keabsaan Alat Ukur 

 a). Validitas 

Menguji validitas instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini dengan menggunakan korelasi Product Moment dari Karl Pearson 

melalui bantuan SPSS for windows, release 16.0. 

 
 

 

 

Keterangan : 

  = koefisien korelasi antara x dan y 

 N = jumlah subjek 

  = jumlah perkalian antara skor x dan skor y 

 x = jumlah total skor x 
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 y = jumlah total skor y 

  = jumlah dari kuadrat x 

  = jumlah dari kuadrat y 

 

 b). Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan 

metodecronbach alpha dengan bantuan SPSS 16.0 for windows, dengan 

rumus sebagai berikut : 

    

Keterangan : 

  = koefisien  reliabilitas tes 

 n = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

  = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

  = varian total 
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HASIL PENELITIAN 

1. Uji Validitas 

a. Stres Kerja 

Hasil dari uji validitas item sampel penelitian yang sesungguhnya pada 

skala Stres Kerja bahwa 18 item valid dan 2 item gugur yaitu item 12 dan item18. 

Adapun tabel hasil uji validitas butir yang menunjukkan item valid dan item gugur 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 

Deskripsi Item pada Skala Stres Kerja 

N

o 
Dimensi  

Item yang 

direncanakan 

Nomor item 

valid 

Nomor item 

gugur 

1. Tugas   1.5.7.16 1.5.7 - 

2. Peran  4.13.9.12 13.9.12 12 

3. Lingkungan Fisik   2.15.14.19 
2.15.14.1

9 
- 

4. Lingkungan Sosial  3.20.8.10 3.20.8.10 - 

5. Karakteristik individual 6.17.11.18 
     

6.17.11.18 
18 

Total 20 18 2 

 

Hasil perhitungan uji validitas item variabel stress kerja diperoleh angka 

koefisien korelasi validitas (rxy) berkisar antara 0.072 – 0.655. Perbaikan skala 

yang dilakukan peneliti terhadap skala stres kerja terjadi terhadap item yang 

gugur, akan tetapi masih ada beberapa item yang masih gugur. 

b. Strategi Coping 

Hasil dari uji validitas item sampel penelitian yang sesungguhnya pada 

skala strategi coping menunjukkan bahwa 16  item valid dan 2 item  yang gugur 

yaitu item 4 dan item 16. Adapun tabel hasil uji validitas butir yang menunjukkan 

item valid dan item gugur adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2 

Deskripsi Item pada skala Strategi Coping 

No Dimensi  
Item yang 

direncanakan 

Nomor 

item 

valid 

Nomor 

item 

gugur 

1 Coutiousness 

a. mempertimbangkan secara matang 

b. meminta pendapat orang lain 

c. Bersikap hati-hati 

d. Mengevaluasi strategi 

 

7 7 - 

4      - 4 

1 

12 

1 

12 

- 

- 

2. Instrumen Action 6.16 6.16 16 

3. Negotiation  5.14 5.14  

4 Minimalization  3.18 18 - 

5 Escapism  15.17 15.17 - 

6 Self- Blame  8.10 8.10 - 

7 Seeking Meaning  2.11 2.11 - 

8 Support Mobilization 9.13 13 - 

Total 18 16 2 

 

Hasil perhitungan uji validitas item variabel strategi coping diperoleh 

angka koefisien korelasi validitas (rxy) berkisar anatara 0.173 – 0.545. Perbaikan 

skala yang dilakukan peneliti terhadap skala strategi coping  terhadap item yang 

gugur, meskipun masih ada beberapa item yang masih gugur.  

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Reliabilitas 

Uji coba Penelitian Sesungguhnya 

Stres kerja 0,698 0,729 

Strategi coping 0,786 0,797 

 

Berdsarkan tabel diatas, hasil uji reliabilitas untuk penelitian uji coba skala 

stres kerja diperoleh nilai koefisien Cronbach Alpha sebesar 0,698 sedangkan uji 

reliabilitas skala stres kerja pada penelitian sesungguhnya diperoleh nilai 

koefisien Crobach Alpha sebesar 0,729. Sedangkan skala strategi coping pada 

penelitian uji coba diperoleh nilai koefisien Cronbach Alpha sebesar0,786 
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sedangkan uji reliabilitas skala stres kerja pada penelitian sesungguhnya diperoleh 

nilai koefisien Crobach Alpha sebesar 0,797. 

Berdasarkan nilai koefisien yang diperoleh, maka skala stres kerja dan 

skala strategi coping dapat dinyatakan reliabel. Perbaikan item yang dilakukan 

penelitian membuat adanya perbedaan terhadap nilai koefisien Cronbach Alpha. 

3. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa pada variabel strategi coping 

memiliki nilai Asymp Sig. sebesar 0.240 sedangkan skala stres kerja memiliki 

nilai Asymp Sig. sebesar 0.112. Adapun tabel dari uji normalitas dari skala stres 

kerja dan skala strategi coping  adalah sebagai berikut: 

Tabel 4 

Uji Normalitas Data 
Data Variabel Asymp Sig. Keterangan 

Strategi coping 

Stres Kerja 

0.240 

0.112 

Normal 

Normal 

 

Data dalam tabel menunjukkan bahwa data skala stres kerja dan skala 

strategi coping terdistribusi secara normal. 
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b. Uji Linieritas 

Berdasarkan uji linieritas terhadap 2 (dua) variabel dalam penelitian ini 

didapatkan data sebagai berikut: 

Tabel 5 

Data Hasil Analisa Linieritas 
ANOVA 

 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Coping       Between Groups   (Combined) 

Streskerja                                 Linearity 

                                                 Deviation 

From Linearity 

                   Within Groups 

                   Total 

313.909 

164.931 

148.978 

1015.250 

1329.159 

14 

1 

13 

29 

43 

22.422 

164.93

1 

11.460 

35.009 

.640 

4.711 

.327 

.809 

.036 

.881 

a. Predictors: (Constant), Strategi Coping 

b. Dependent Variable: Stres Kerja 

 

Hasil dari analisa tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai F hitung 0.327 

dengan tingkat signifikasi 0,881  yang artinya signifikasi 0,881 > 0,05 sehingga 

ada hubungan antara skala stres kerja dengan  skala strategi coping Artinya nilai 

Asymp.Sig (2.tailed) 0,881 > 0,05 variabel tersebut dapat dikatakan linier. 

Selanjutnya uji korelasi regresi dapat dilakukan untuk menguji hipotesis. 

c. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan dengan menggunakan rumus 

regresi terhadap kedua variabel, didapatkan nilai koefisien korelasi dengan nilai p 

= 0.013, dengan demikian nilai p > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis penelitian ini H1 diterima, yakni tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara stres kerja terhadap strategi coping pada karyawan Hotel Royal Jember. 

Berikut adalah hasil dari uji hipotesis : 
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Tabel 6 

Deskripsi Uji Koefisien Korelasi 
Model Summary

a 

 R R2 Adj. R2 F 

 

Unstd. 

zedB 

Std. 

zedB 

SE Value  Sig 

Regres

i 

Strateg

i 

Copin

g 

.371
a
 .138 .117 6.696 .381 .147 5.470 2.588 .013 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesa diatas, nilai R Square yang merupakan 

simbol dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,138 yang diinterpretasikan bahwa 

pengaruh kedua variabel penelitian ada dikategori kurang kuat dengan kontribusi 

variabel sebesar 0,138 jika dipresentasekan menjadi 13,8 % terhadap variabel Y 

dan 86,2 % lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Semakin kecil R Square, 

maka semakin lemah pengaruh dua variabel atau sebaliknya. 
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PEMBAHASAN 

Hasil dari analisa yang dilakukan peneliti tidak terbukti adanya pengaruh 

antara stres kerja terhadap strategi coping pada karyawan Hotel Royal Jember (F 

= 6.696, p < 0.05). Hal ini terlihat dari nilai signifikansi p = 0.013 dengan nilai 

koefisien korelasi (rxy) sebesar 0.371 yang menunjukkan bahwa hipotesis 

penelitian ini tidak diterima (R = 0.371, p > 0.05). Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut karyawan di Hotel Royal jika dihadapkan dengan kondisi stres memiliki 

cara pandang yang berbeda dalam memaknai sumber stressor.  

Bagi karyawan Hotel Royal tuntutan kerja dimaknai berbeda-beda pada 

setiap individu. Ada bagian dari mereka beranggapan bahwa tuntutan kerja 

merupakan sumber stressor yang perlu dipecahkan. Adapula yang beranggapan 

tuntutan kerja merupakan bentuk komitmen kerja, sehingga dimaknai sebuah 

rutinitas kerja yang semestinya dilakukan oleh karyawan terhadap perusahaan 

pada umumnya bukan sumber stressor. Sejalan dengan pendapat Oktaviani (2016) 

stressor dapat didefinisikan secara berbeda oleh masing-masing individu. Stressor 

bagi seorang individu belum tentu menjadi stressor bagi individu lain. Bergantung 

pada pentingnya individu memaknai suatu peristiwa. Hal tersebut di perkuat 

dengan hasil data yang diperoleh peneliti bahwa sumbangan stres kerja terhadap 

strategi coping karyawan Hotel Royal sebesar 13,8 % dan sisanya 86,2%. Artinya 

sumbangan stres kerja kurang kuat dalam mempengaruhi strategi coping. Hal ini 

menandakan adanya faktor lain  yang mempengaruhi lemahnya stres kerja 

terhadap strategi coping karyawan di Hotel Royal.  
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Berdasarkan uraian diatas, setiap karyawan hotel Royal memiliki cara 

pandang yang berbeda dalam memaknai sumber stressor. Hal ini bergantung pada 

karakteristik pribadi masing-masing. Karakteristik individu akan memberikan cara 

yang berbeda dalam menangani stressor. Ada yang cenderung mudah stres dan 

ada yang santai dalam menanggapinya. Peran gender juga memiliki kontribusi 

dalam mempertimbangkan dalam menentukan perlu tidaknya strategi coping 

dilakukan. Selain faktor internal diatas, faktor eksternal yang bersumber 

perusahaan seperti menciptakan lingkungan kerja yang minim stres dengan 

memberikan beban kerja sesuai dengan skill dan kemampuan karyawan dan juga 

sistem rewards untuk meningkatakan kerja karyawan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh 

antara stres kerja dengan strategi coping pada karyawan hotel Royal Jember (Sign 

= 0,013 p < 0.05), stres kerja dipengaruhi oleh strategi coping sebesar 13.8%.  

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi manajemen dan karyawan hotel Royal perlu adanya sebuah 

komitmen kerja diawal penerimaan karyawan sebagai bentuk kesepakatan 

dan komitmen kerja, sehingga mendorong kesadaran karyawan untuk 

bekerja dengan baik. Jika komitmen dan kesadaran terjalin akan 

meminimalisir adanya stres kerja. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat terus mengembangkan 

penelitian ini dan dapat menggunakan tinjauan teoritis dari ahli lain yang 

belum terdapat dalam penelitian, selanjutnya untuk mengadakan penelitian 

dengan topik yang sama bisa lebih melihat hubungan dari indikator dalam 

strategi coping, dukungan sosial dan kondisi lingkungan setiap subjek 

penelitian sehingga dapat dilihat indikator mana yang lebih baik untuk 

diterapkan dalam mengatasi stres kerja yang dihadapi karyawan Hotel. 
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